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ABSTRAK 
Pengelolaan air irigasi merupakan factor penting dalam menunjang produktivitas pertanian sawah. 

Ketersediaan air yang cukup dan pengelolaan yang efektif akan berpengaruh langsung terhadap 

hasil panen padi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketersediaan air di jaringan irigasi 

Kalo Lambanan Dusun Kalumpang, untuk mengetahui efektivitas pengelolaan air irigasi untuk 

memenuhi kebutuhan air sawah pada saluran irigasi dan untuk mengetahui masalah apa saja yang 

menjadi faktor penghambat distribusi air pada irigasi Kalo Lambanan Dusun Kalumpang Desa 

Sanglepongan. Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Ketersediaan air pada 

irigasi Kalo Lambanan dengan Q=10,4l/detik yang mengalir pada saluran irigasi yang sudah 

dibeton mampu mengairi lahan persawahan dengan luas 8,426 ha, dengan tingkat efesiensi dari 

hasil perhitungan efeisensi sebesar 93,11%. Tingkat presentasi pengelolaan air di irigasi Kalo 

Lambanan dilihat dari perhitungan efektivitas pengelolaan air adalah 99,89%, sehingga dapat 

mengoptimalkan dalam pemenuhan kebutuhan air sawah. Hambatan-hambatan yang menjadi 

kendala dalam distribusi air untuk kebutuhan air sawah adalah sering terjadinya longsor disekitar 

dinding irigasi dan juga kebocoran-kebocoran dibeberapa titik akibat bangunan irigasi yang sudah 

tua juga menjadi kendala dalam distribusi air untuk persawahan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengelolaan air secara umum sudah berjalan efektif, namum masih terdapat beberapa 

kendala yaitu ketidakmerataan distribusi air dan kurangnya pemeliharaan. 

Kata Kunci: Pengelolaan Air, Irigasi Sawah, Efektifitas, Pertanian. 

 

ABSTRACT 

Irrigation water management is an important factor in supporting the productivity of rice fields. 

Adequate water availability and effective management will directly affect rice harvest yields. This 

study aims to determine the availability of water in the Kalo Lambanan irrigation network in 

Kalumpang Hamlet, to assess the effectiveness of irrigation water management in meeting the 

water needs of rice fields in the irrigation channels, and to identify the issues that hinder water 

distribution in the Kalo Lambanan irrigation of Kalumpang Hamlet, Sanglepongan Village. This 

study uses quantitative research methods. The water availability in the Kalo Lambanan irrigation 

with Q = 10.4 liters/second flowing through the concreted irrigation channels is able to irrigate 

rice fields covering an area of 8.426 hectares, with an efficiency level calculated at 93.11%. The 

level of water management presentation at the Kalo Lambanan irrigation, based on the calculation 

of water management effectiveness, is 99.89%, thus it can optimize the fulfillment of paddy field 

water needs. The obstacles that become constraints in water distribution for paddy field needs are 

frequent landslides around the irrigation walls and also leaks at several points due to the aging 

irrigation structures, which also become barriers in the distribution of water for rice fields. The 

research results show that generally, irrigation water management for rice fields is already 

running effectively, but there are still some obstacles, namely uneven water distribution and lack 

of maintenance. 

Keywords: Water Management, Rice Field Irrigation, Effectiveness, Agriculture. 

 

PENDAHULUAN 

Air adalah sumber daya alam yang sangat penting karena berperan besar dalam 

menjaga keberlansungan hidup seluruh makhluk hidup dibumi. Dikehidupan sehari-hari, 

manusia sangat bergantung kepada air, baik untuk komsumsi serta berbagai kegiatan 
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produksi. Air yang dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan tersebut berasal dari 

berbagai sumber seperti sungai, air hujan, dan sumber lainnya. Selain itu, setiap daerah 

memiliki tingkat ketersediaan dan kebutuhan air yang berbeda.   

Untuk memenuhi kebutuhan air, khususnya pada lahan persawahan diperlukan 

pembangunan sistem irigasi beserta bangunan bendung. Kebutuhan air didaerah 

persawahan ini dikenal sebagai kebutuhan air irigasi (Anton,2014). Dengan demikian, air 

memiliki pungsi yang sangat penting dalam menunjang keberlangsungan hidup seluruh 

makhluk hidup dibumi. Namun didaerah irigasi kalo lambanan dusun kalumpang desa 

sanglepongan kecamtan curio, masih sering dijumpai permasalahan berupa pengelolaan air 

yang belum berjalan secara efesien dan efektif oleh masyarakat setempat.  

Walaupun selama ini kebutuhan air untuk persawahan umumnya terpenuhi, 

pengelolaan pemakaian air yang kurang baik berpotensi menurunkan ketersediannya 

ketika permintaan air meningkat atau saat musim kemarau. Oleh karena itu, penting untuk 

mengetahui tingkat efektivitas pengelolaan air di daerah irigasi kalo lambanan dusun 

kalumpang desa sanglepongan kecamtan curio, sekaligus melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat mengenai pengelolaan irigasi di wilayah tersebut. Pengaturan alokasi air yang 

tepat dapat meningkatkan efisiensi sistem irigasi, memperluas jangkauan pengairan, dan 

memastikan lahan mendapatkan suplai air secara optimal.  

Oleh sebab itu, pemanfaatan air irigasi perlu dioptimalkan melalui penyaluran dan 

penggunaan yang lebih efisien agar lahan pertanian dapat terairi secara maksimal. Upaya 

peningkatan efisiensi tersebut dapat dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan air 

tenaman serta mengatur pola tanam sesuai dengan ketersediaan air yang ada. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian yang diterapkan adalah pendekatan 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2009:4) dalam (Risdiana 

Chandra Dhewy 2022), merupakan metode yang didasarkan pada filsafat positivisme dan 

digunakan untuk mengkaji atau meneliti populasi atau sampel tertentu. Pengambilan 

sampel umumnya dilakukan secara acak, sedangkan pengumpulan data dilakukan melalui 

penggunaan intrumen penelitian. Selanjutnya, analisis data dilakukan secara kuantitatif 

atau statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Curah Hujan Rata-Rata Polygon Thissen 

Perhitungan curah hujan rata-rata bulanan 3 pos curah hujan dengan polygon thissen 

sebagai berikut: 

𝑝 =  
𝐴1 𝑃1+𝐴2 𝑃2+𝐴3 𝑃3

𝐴1+𝐴2+𝐴3
  (2) 

𝑃 = ⋯ … … … 
Tabel 1. Hasil perhitungan rata-rata polygon thissen 

 
(Sumber : Analisis Penulis, 2026) 
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b. Curah Hujan Efektif 

Untuk menghitung curah hujan efektif, data curah hujan terlebih dahulu diurutkan 

dari nilai terbesar hingga terkcil, kemudian dianalisis menggunakan rumus probabilitas 

seperti berikut ini: 

𝑃% =  
𝑚

𝑛+1
𝑥100%  (3) 

𝑃% =
1

10+1
𝑋100%  

𝑃% = 9,09% 
Tabel 2. Hasil perhitungan curah hujan efektif 

 
(Sumber : Analisis Penulis, 2026) 

c. Evapotranspirasi 

Untuk mencari nilai evapotranspirasi dihitung menggunakan rumus penman: 

Temperatur rata-rata(T) = 23,44⁰ 

Kecepatan angin(U) = 1,36% 

Penyinaran matahari(n/N) = 5,5% 

Kelembapan udara(Rh) = 90,15km/h 

Nilai dari ETo adalah.... 

F(U)   = 0,27 (1+U/100) 

= 0,27 (1 + 1,36/100) 

= 0,274 km/hari 

Ea   = 28,1 + 
23,44

24−23
 x (29,8 – 28,1) 

= 28,85 mbar 

Ed    = Ea x Rh/100 

= 28,85 x 90,15/100 

=26,01 mbar 

Ea-Ed    = 28,85 – 26,01 

= 2,84 mbar 

W    = 0,71 + 
23,44−23

24−23
 x (0,73 -0,71) 

= 0,72 

1 – W    = 1 – 0,72 

= 0,28 

RA 

Letak lintang : 00⁰02’41,1” 

     : 0 + 
02

(60)
 +

41,1

3600
 

     : 0,045 

RA    = 15 + 
0,045−0

2−0
 X 15,3 – 15 
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= 15,01 mm/hari 

Rs    =  (0,25 + 0,5
𝑛

𝑁
) Ra 

= (0,25 + 0,5 
5,5

100
) 0,045 

= 4,16 

Rns    = (1 – α) Rs, dimana α = 0,25 

= (1 – 0,25) x 4,16 

= 3,123 mm/hari 

F(t)    = oT 

F(t)    = Ot = 15 +
23,44−22

24−22
 x 15,4-15 

= 15,29 ⁰C 

F(ed)    = 0,34 – 0,044 x 𝑒𝑑0,5 

= 0,34 – 0,044 x 26,010,5 

= 0,116 mbar 

F(n/N)    = (0,1 + 0,9 x n/N) 

= (0,1 + 0,9 x 5,5/100) 

= 0,150 

Rnl    = f(t) x f(ed) x f(n/N) 

= 15,29 x 0,116 x 0,150 

= 0,264 mm/hari 

Rn    = Rns – Rnl 

= 3,123 – 0,264 

= 2,859 mm/hari 

C    = 1,1 

ETo    = C(W x Rn +(1 – W) x (Ea – Ed) x Fu) 

= 1,1 ( 0,71 x 2,859) + (1 – 0,71) x (28,85 – 26,01) x 0,2740 

= 2,514 mm/hari 

ETo    = 2,514 x 31 

= 77,932 mm/bulan  

Tabel 3. Hasil perhitungan evapotranspirasi 

 
(Sumber : Analisis Penulis, 2026) 

d. Perhitungan Efesiensi 

Menentukan debit inflow dan outflow dari perhitungan debit maka didapat hasil 

dengan rumus: 

𝐼𝐴 =  
𝑑𝑒𝑏𝑖𝑡 𝑖𝑛𝑓𝑙𝑜𝑤−𝑜𝑢𝑡𝑓𝑙𝑜𝑤

𝑑𝑒𝑏𝑖𝑡 𝑜𝑢𝑡𝑓𝑙𝑜𝑒
𝑋 100%  (4) 
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𝐼𝐴 =  
10,4 − 9,4

9,4
 𝑋 100% 

IA = 89,60 % 

Berdasarkan debit masuk dan debit keluar pada tiap ruas saluran maka dapat di 

perhitungkan efesiensi distribusi pada saluran dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4. Hasil perhitungan efesiensi jaringan 

 
(Sumber : Analisis Penulis, 2026) 

e. Perhitungan Efektivitas 

Perhitungan efektivitas dapat dilihat dibawah ini dengan rumus : 

𝐼𝐴 =  
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑟𝑎𝑖𝑟𝑖

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑟𝑎𝑛𝑐𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 
 𝑥 100%  (5) 

𝐼𝐴 =  
8,300

8,368
 𝑥 100% 

𝐼𝐴 = 99,18% 

Dalam hal ini semakin besar nilai IA menunjukkan semakin efektif pengelolaan 

jaringan irigasi. Perhitungan efektivitas dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 5. Hasil perhitungan efektivitas jaringan 

 
(Sumber : Analisis Penulis, 2026) 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil pembahasan diatas, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

a) Ketersedian air pada irigasi Kalo Lambanan dengan Q = 10,4 l/detik yang mengalir 

pada saluran irigasi yang sudah di beton mampu mengairi lahan persawahan dengan 

luas 8,426 ha dengan tingkat efisiensi dari hasil perhitungan efisiensi sebesar 93,11%. 

b) Tingkat presentasi pengelolan air di irigasi Kalo Lambanan dilihat dari perhitungan 

efektivitas pengelolaan air adalah 99,89 %, sehingga dapat menoptimalkan dalam 

pemenuhan kebutuhan air sawah. 

c) Hambatan-hambatan yang menjadi kendala dalam pendistribusian air untuk 

kebutuhan air sawah adalah sering terjadinya longsor di sekitar dinding irigasi dan 

juga kebocoran-kebocoran di beberapa titik akibat bangunan irigasi yang sudah tua 

juga menjadi kendala dalam distribusi air untuk persawahan 
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